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ABSTRAK

Latar belakang: Resin komposit nanofiller merupakan salah satu jenis resin komposit yang sedang dikembangkan saat
ini. Resin ini memiliki daya tahan dan sifat pemolesan yang sangat baik. Tujuan: Untuk mengetahui perbedaan
perubahan warna resin komposit nanofiller setelah perendaman obat kumur alkohol dan non-alkohol. Metode:
Penelitian ini merupakan experimnetal laboratories dengan desain pre-post test with control group. Sampel penelitian
ini sebanyak 30 yang dibagi rata menjadi tiga kelompok. Kelompok I-11l masing-masing kelompok alkohol, non-
alkohol, dan aquades. Uji statistik yang digunakan adalah one-way Anova dengan uji lanjut post-hoc Tukey. Hasil: Rata-
rata perubahan warna setelah perendaman pada kelompok I-11l masing-masing 20,52; 9,36; dan 5,05. Perbedaan rata-
rata perubahan warna kelompok 1 dan Il adalah 15,29 (nilai p=0,000); kelompok I dengan Ill adalah 11,37 (nilai
p=0,000); dan kelompok Il dengan I1l sebesar 3,91 (nilai p=0,016). Kesimpulan: Terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok kontrol dan kelompok uji yaitu perendaman resin komposit nanofiller pada obat kumur beralkohol,
non-alkohol, dan aquades.

Kata kunci: Resin komposit nanofiller; perubahan warna; obat kumur beralkohol; obat kumur non-alkohol; Adobe
photoshop

ABSTRACT

Introduction: Nanofiller composite resin is a type of composite resin that is currently being developed. This resin has
excellent durability and polishing properties. Aim: To determine the difference in color changes of nanofiller composite
resin after soaking in alcohol and non-alcoholic mouthwash. Methods: This research is an experimental laboratories
with pre-post test with control group design. The sample of this study was 30 which were divided equally into three
groups. Groups I-111 were alcohol, non-alcohol, and aquades groups respectively. The statistical test used was one-way
Anova with Tukey's post-hoc test. Results: The average color change after immersion in groups I-111 was 20.52; 9.36;
and 5.05, respectively. The difference in the average color change of groups 1 and Il was 15.29 (p value = 0.000);
groups | with 11 was 11.37 (p value = 0.000); and groups Il with 111 was 3.91 (p value = 0.016). Conclusion: There was
a significant difference between the control group and the test group, namely immersing the nanofiller composite resin
in alcohol, non-alcohol and aquades.
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PENDAHULUAN

Resin komposit adalah bahan pengganti gigi yang biasa digunakan untuk restorasi gigi depan dan belakang
secara estetik. Pemilihan komposit sebagai bahan restoratif memiliki banyak keuntungan, diantaranya tampilan yang
lebih alami, estetika yang baik dan koneksi mikromekanis dengan struktur gigi yang memungkinkan terjadinya ikatan
yang baik, namun resin komposit juga memiliki kelemahan yaitu membutuhkan isolasi yang baik. Penyusutan dan
pengerasan polimerisasi menjadi lebih sulit dan memakan waktu lebih lama. Resin komposit merupakan bahan
tumpatan gigi anterior yang populer saat ini karena keunggulannya dalam estetika dan warna gigi dimana masyarakat
kedokteran gigi modern saat ini berorientasi pada estetika."

Resin komposit merupakan gabungan dari dua bahan atau lebih, sehingga sifat masing-masing bahan dapat
memengaruhi sifat keseluruhannya. Resin komposit ini terdiri dari empat komponen utama, yaitu matriks polimer
organik, partikel pengisi anorganik, coupling agent dan sistem inisiator-akselerator.?

Resin komposit dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian berdasarkan ukuran fillernya, yaitu macrofiller,
microfiller, dan nanofiller. Resin komposit nanofiller merupakan salah satu jenis resin komposit yang sedang
dikembangkan saat ini. Resin ini memiliki daya tahan dan sifat pemolesan yang sangat baik. Resin komposit nano yang
dikembangkan menggunakan nanoteknologi memiliki sifat pemolesan yang sama dengan komposit mikro, tetapi
memiliki kekuatan dan tingkat keausan yang sama dengan resin komposit hybrid. Resin komposit memiliki kelebihan
yaitu estetik yang tinggi.*®

Resin komposit ini juga memiliki kekurangan yaitu restorasi resin komposit cenderung berubah warna, hal ini
berkaitan dengan tingkat penyerapan air dan hidrofilisitas matriks resin. Perubahan warna pada resin komposit
disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Perubahan warna karena faktor eksternal yang
disebabkan oleh cairan berwarna seperti teh, kopi, alkohol, minuman ringan, nikotin, dan obat kumur. Selain itu,
perubahan warna juga dapat terjadi pada resin komposit, disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya adalah faktor
ekstrinsik.>*

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan perubahan warna pada resin komposit adalah obat kumur. Obat
kumur biasanya berupa cairan antiseptik yang digunakan untuk membersihkan sela-sela gigi, permukaan lidah dan gusi,
serta bagian belakang mulut atau tenggorokan. Komposisi obat kumur yang dapat memengaruhi perubahan warna resin
komposit adalah kandungan alkohol, natrium fluorida dan pH. Ada berbagai jenis obat kumur yang beredar di pasaran
yaitu alkohol dan non-alkohol. Penelitian yang dilakukan oleh Armiati menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada pewarnaan resin komposit nanofiller saat direndam dalam larutan obat kumur chlorhexidine gluconate
0,2%.%"1° Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui perubahan warna resin komposit nanofiller setelah perendaman obat
kumur alkohol dan non alkohol.

METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah true experimental dengan desain penelitian pre-post test with control

group yaitu digunakan pengukuran sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada kelompok sampel. Sampel pada
penelitian ini adalah resin komposit nanofiller yang telah dibuat di laboratorium Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Muslim Indonesia. Pada penelitian ini diambil 10 untuk setiap perlakuan. Jadi, total sampel yang digunakan adalah 30
sampel, dengan pembagian kelompok sebagai berikut:

1. Kelompok I : 9 sampel dilakukan perendaman dalam obat kumur alkohol selama 12 jam

2. Kelompok II : 9 sampel dilakukan perendaman dalam non obat kumur alkohol selama 12 jam

3. Kelompok III: 9 sampel dilakukan perendaman dalam aquades selama 12 jam
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah simple random sampling, teknik ini dilakukan dengan
mengambil sampel secara acak agar semua elemen dari populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
sampel. Prosedur penelitian diawali dengan persiapan alat dan bahan. Pembuatan sampel dengan cara resin komposit
nanofiller diambil menggunakan instrument plastis. Kemudian diletakkan diatas master cast (mould) selapis demi
selapis dengan diameter 10 mm dan ketinggian 2 mm. Kemudian dilakukan polimerisasi pada resin komposit
menggunakan light curing unit selama 20 detik dengan jarak 1-2 mm. Bagian lapisan teratas dari resin diratakan
menggunakan object glass. Light curing ini diletakkan tegak lurus diatas object glass. Setelah mengeras dan pembuatan
sampel selesai, resin komposit dimasukkan kedalam wadah tertutup yang telah diberi tanda menggunakan spidol.

Tahapan selanjutnya yaitu pengambilan gambar awal menggunakan kamera canon sebelum dilakukan
perendaman. Setelah itu, sampel dilakukan perendaman pada kelompok kontrol (aquades) dan kelompok uji (obat
kumur alkohol dan non-alkohol) sebanyak 20 ml selama 12 jam dalam wadah yang tertutup rapat. Setelah masing-
masing sampel dilakukan perendaman selama 12 jam, sampel dikeluarkan dari wadah menggunakan pinset, dikeringkan
menggunakan tisu, kemudian dilakukan pengambilan gambar setelah perlakuan. Sampel yang telah dikeringkan
kemudian dilakukan pengukuran perubahan warna pada foto sebelum dan setelah dilakukan intervensi menggunakan

aplikasi Adobe Photoshop version 25.0.

HASIL
Hasil penelitian didapatkan perubahan warna pada resin komposit nanofiller sebelum dan setelah perendaman
larutan, perendaman pada obat kumur alkohol memiliki nilai perubahan warna tertinggi dan perendaman pada aquades
(kontrol) memiliki nilai terendah. Perubahan tersebut dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata perubahan warna pada resin komposit nanofiller.

Perubahan warna Rata-

n AEl AE2 AE3 AE4 AE5 AE6 AE7 AE8 AE9 rata

Non-alkohol 9 4,69 7,34 4,12 11,44 1236 10,48 15,09 13,37 538 9,36

Aquades 9 244 11,87 458 640 7,28 3,60 538 3,74 3,774 5,05

Alkohol 9 23,62 20,24 18,46 22,82 2256 23,10 19,05 1532 19.51 20,52
Ket: AE Perubahan nilai Lab* selama 12 jam

Perlakuan

Uji normalitas pada suatu data dikatakan berdistribusi normal jika nilai p-value > 0.05. Pada penelitian ini
digunakan uji shaphiro-wilk dengan hasil uji normalitas data didapatkan nilai p-value >0.05 yang artinya data

berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil perbedaan perubahan warna resin komposit nanofiller.

Perubahan warna p-value
AL Aa Ab

Non Alkohol 8,667 2,111 1,556
Aquades 4,333 1,444 1,556

Alkohol 20,333 2,556 3,556
Ket: AL: perubahan warna untuk gelap dan terang
Aa: perubahan warna untuk merah dan biru
Ab: perubahan warna untuk merah dan hijau

Perlakuan

p=0.000

Hasil uji one-way Anova pada tabel diatas didapatkan nilai dari ketiga kelompok sampel yaitu p-value 0,000
yang artinya lebih kecil dari 0,05 (p-value < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga kelompok sampel

memiliki perbedaan pada perubahan warna resin komposit nanofiller yang signifikan.
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Tabel 3. Besar nilai perbedaan perubahan warna resin komposit nanofiller setelah perendaman.
Perubahan Warna

) J) Mean
Perlakuan Perlakuan difference p-value
Obat kumur alkohol Kontrol 11.37 .000
at kumuralkoho Obat kumur non-alkohol 15.29 .000
Obat kumur non alkohol Kontrol 3.91 .016

Hasil analisis data pos-hoc Tukey didapatkan nilai p-value 0.000 antara kelompok kontrol dan obat kumur
beralkohol. Nilai p-value 0.000 yang terdapat pada kelompok obat kumur beralkohol dan obat kumur non-alkohol
sedangkan nilai p-value 0.016 pada kelompok kontrol dan obat kumur non-alkohol. Maka dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok uji dan kelompok kontrol.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antara kelompok sampel yang dilakukan
perendaman dalam obat kumur beralkohol dan obat kumur non-alkohol. Monomer matriks UDMA pada resin komposit
yang bersifat hidrofilik juga menjadi salah satu faktor pembuka jalan masuknya molekul air kedalam rantai polimer
resin komposit.”"?

Hasil data menunjukkan perendaman obat kumur beralkohol mengalami perubahan warna yang signifikan pada
resin komposit nanofiller dibandingkan dengan obat kumur non alkohol hal tersebut dikarenakan Adanya pelarut etanol
yang digunakan dalam obat kumur beralkohol. Etanol (C2H60) dapat menyebabkan kerusakan permukaan matriks dan
filler serta membuat permukaan restorasi menjadi kasar. Etanol juga sangat larut yang mana nilai kelarutan etanol
mendekati nilai kelarutan resin komposit maka terjadi proses hidrolisis sehingga penyerapan zat warna lebih cepat dan
perubahan warna lebih besar.'?

Kumala, Prasasti, dkk mengatakan bahwa merendam resin komposit dalam alkohol menyebabkan hilangnya
monomer lebih besar dalam waktu yang singkat dibandingkan merendam resin komposit dalam air. Oleh karena itu,
jelas bahwa kandungan etanol pada obat kumur alkohol berpengaruh terhadap perubahan warna resin komposit."> Resin
komposit yang direndam dalam obat kumur bebas alkohol dan aquades juga mengalami perubahan warna, namun tidak
signifikan. Hal ini dikarenakan penggunaan pelarut pada obat kumur non-alkohol dan aquades hanya berupa air murni
tanpa kandungan ion apapun.'’

Nilai kelarutan air murni juga berbeda dengan kelarutan etanol yaitu 30,1 J/cm3. Proses H,O dalam
mendegradasi resin komposit tidak secepat etanol sehingga perubahan warna yang terjadi tidak terlalu besar. Perubahan
warna terjadi ketika ion H" dan OH™ berdifusi ke dalam matriks resin polimer. Hal ini menciptakan gaya tarik menarik
antara polimer dan H,O, yang menyebabkan matriks polimer membengkak dan jarak antara rantai polimer resin
meningkat."” Proses hidrolisis ini terjadi secara terus menerus dan menyebabkan hilangnya sisa monomer. Proses ini
juga memutus ikatan antara restorasi dan permukaan gigi, sehingga pigmen dapat berpenetrasi ke dalam resin
komposit."*'> Oleh karena itu, obat kumur yang mengandung alkohol lebih memiliki perbedaan terhadap perubahan

warna resin komposit nanofiller dibandingkan dengan obat kumur non-alkohol.

KESIMPULAN
Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok uji yaitu perendaman resin komposit
nanofiller pada obat kumur beralkohol dan non-alkohol, perubahan warna tersebut signifikan pada kelompok

perendaman dengan obat kumur beralkohol, obat kumur non-alkohol, dan aquades.
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REKOMENDASI

Peneliti menyarankan untuk dilakukannya penelitian lebih banyak terkait perbedaan pada sifat fisik maupun

mekanik dari resin komposit lainnya.
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